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Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan wujud tindak tutur asertif Raden Rauf 
dalam drop your questions stori Instagram dan mendeskripsikan peran tindak tutur 
asertif Raden Raufsebagai pembentukan sikap sosial remaja. Metode pengumpulan data 
menggunakan teknik simak, rekam, catat. Metode analisis menggunakan metode padan 
pragmatis. Objek penelitian pada penelitian ini tindak tutur asertif Raden Rauf. Hasil 
penelitian ini yaitu 1) Wujud tindak tutur asertif Raden Rauf dalam stori instagram 
yaitu wujud tindak tutur asertif memberitahukan, menyatakan, dan menyarankan. 2) 
peran tindak tutur asertif sebagai pembentukan sikap sosial remaja yaitu a) peran tindak 
tutur memberitahukan, diantaranya pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena belajar 
sosial, pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena proses asosiasi, pemberitahuan 
bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung, b) peran tindak tutur menyatakan, 
diantaranya pernyataan bahwa sikap terbentuk karena belajar sosial, bahwa sikap 
terbentuk karena proses asosiasi, bahwa sikap terbentuk karena reward & punishment, 
pernyataan bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung, dan pernyataan bahwa 
sikap terbentuk karena perilaku sendiri. dan c) peran tindak tutur menyarankan, 
diantaranya saran bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung dan saran bahwa 
sikap terbentuk karena perilaku sendiri. 
 





The purpose of this study is to describe the form of Raden Rauf's assertive speech acts 
in dropping your Instagram theory questions and describing the role of Raden Rauf's 
assertive speech acts as the formation of teenage social attitudes. The method of data 
collection uses the refer, record, note technique. The analytical method uses a pragmatic 
equivalent method. The object of research in this study was Raden Rauf's assertive 
speech act. The results of this study are 1) The form of Raden Rauf's assertive speech 
act in the Instagram account, which is a form of assertive speech act notifying, stating, 
and suggesting. 2) the role of assertive speech acts as the formation of adolescent social 
attitudes namely a) the role of the speech act informs, including notifying that attitudes 
are formed due to social learning, notifying that attitudes are formed because of the 
association process, notifying that attitude is formed due to direct experience , including 
the statement that attitudes are formed because of social learning, that attitudes are 
formed because of the association process, that attitudes are formed due to reward & 
punishment, statements that attitudes are formed due to direct experience, and 
statements that attitudes are formed due to their own behavior. and c) the role of speech 
acts suggests, including suggestions that attitudes are formed because of direct 
experience and suggestions that attitudes are formed due to their own behavior. 
 
Keyword: assertive speech acts and their role in forming adolescent social attitudes 
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1. PENDAHULUAN 
Seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain tidak hanya berbuat begitu saja, tetapi 
juga menyadari perbuatan yang dilakukan dan menyadari pula situasi yang ada sangkut 
pautnya dengan perbuatan itu. Kesadaran ini tidak hanya mengenai tingkah laku yang 
sudah terjadi, tetapi juga tingkah laku yang mungkin akan terjadi. Kesadaran individu 
yang menentukan perbuatan nyata dan perbuatan-perbuatan yang mungkin akan terjadi 
inilah yang dinamakan sikap. Jadi sikap ialah suatu hal yang menentukan sifat, hakikat, 
baik perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang. 
Pragmatik berhubungan dengan wacana melalui konteks dan bahasa. Bahwa 
pragmatik berhubungan dengan hasil ujaran antara pembicara dengan pendengar atau 
penulis dengan pembaca. Pragmatik mencakup studi interaksi dan deitik, tindak tutur, 
dan praduga. Bahwa pragmatik adalah ilmu tentang pragmatik yang mengkaji antara 
hubungan tanda dengan penggunanya. Charles Moris, (1938) dalam Djajasudarma, 
(2017: 60) 
Pada penelitian ini tindak tutur yang menjadi dasar penelitian yaitu tindak tutur 
asertif. Penulis akan meneliti wujud tindak tutur asertif Raden Rauf pada stori 
instagram dan perannya dalam pembentukan sikap sosial remaja. Tujuan pada 
penelitian ini yaitu 1) mendeskripsikan wujud tindak tutur asertif Raden Rauf dalam 
drop your questions stori Instagram dan 2) mendeskripsikan peran tindak tutur asertif 
Raden Rauf sebagai pembentukan sikap sosial remaja. 
Penelitian yang dilakukan Sari, Ririn (2017) tentang Tindak Tutur Asertif pada 
Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IX SMP Negeri 17 Pesawaran Tahun 
Pelajaran 2016/2017 dan Implemtasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP. Penelitian Sari ditemukan wujud tindak tutur asertif yaitu menyatakan, 
memberitahukan, dan menyarankan. Perbedaannya, hasil penelitian Sari juga ditemukan 
wujud tindak tutur asertif yang lain seperti mengeluh, membanggakan, menuntut, dan 
melaporkan. 
Tindak tutur asertif yaitu suatu tindak tutur yang melibatkan pembicara pada 
kebenaran proposisi yang diekspresikan (Searle dalam Tarigan, 2015: 42). Tindak tutur 
asertif termasuk kedalam tindak tutur ilokusi, tuturan yang mengikat si penutur tentang 
kebenaran atas apa yang telah diujarkan, misal menginformasikan, memberitahukan, 
menyatakan, menuntut, dan menyarankan. 
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Proses pembentukan sikap dikarenakan proses belajar diantaranya 1) Sikap 
terbentuk karena menggamati orang lain atau belajar social, 2) Sikap terbentuk karena 
reward-pusnishment, 3) Sikap terbentuk karena proses asosiasi, 4) Sikap terbentuk 
karena pengalaman langsung, 5) Sikap terbentuk melalui pengamatan terhadap perilaku 
sendiri. sikap ini mampu membentuk sikap dan perilaku seseorang. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Data yang dianalisis bukan 
berupa data angka-angka (data kualitatif) melainkan berupa kata-kata. Mahsun (2014). 
Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu deksriptif kualitatif, dengan 
menganalisis data yang bersifat dekskritif, artinya data dan hasil analisis data berbentuk 
dekskritif beberapa kalimat. 
Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan metode padan. 
Metode padan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan pragmatis. 
Metode padan pragmatis dalam penelitian ini menggunakan teknik dasar: teknik pilah 
unsur penentu. Teknik pilah unsur penentu ini digunakan untuk menggolongkan dan 
mengklasifikasikan data pada kiriman stori akun instagram Raden Rauf berdasarkan 
referen dan realisasi atau wujud tindak tutur asertif. Sudaryanto, (2015:15). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Wujud Tindak Tutur Asertif Raden Rauf 
3.1.1 Wujud tindak tutur asertif memberitahukan 
(1) Netizen  : “apa bener harus pergi dulu biar doi nyadar?” 
Raden Rauf : “jangan sengaja pergi karena kau tahu pasti akan dicari. Cinta 
tidak bercanda Maimunah.” (24/10/2018) 
 
Konteks tuturan Pn bermaksud memberitahukan kepada Mt jangan sengaja pergi 
agar dicari, kesungguhan cinta tidak hanya dipandang berdasarkan posisi kehadirannya, 
tetapi bagaimana pasangan tersebut dapat saling menghargai dan melengkapi satu 
dengan yang lain. Ditandai pada tuturan jangan sengaja pergi karena kau tahu pasti 
akan dicari.  
Proses pembentukan sikap pada temuan (1) dengan cara memahami orang lain 
bahwa sikap dapat mengubah perilaku orang lain. Jadi tindakan yang dilakukan Mt 
yaitu menyelidiki penyebab situasi yang mengakibatkan dirinya tidak dianggap oleh 
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sang kekasih. Apakah penyebab itu bersumber pada diri Mt sendiri atau pada diri sang 
kekasih dengan cara mencari akar permasalahannya dan berdiskusi dengan hati dan 
perasaan yang tenang. 
3.1.2 Wujud tindak tutur asertif menyatakan 
(2) Netizen : “om Aup, cara pastiin pacar setia gimana? 
Raden Rauf : “gak ada yang bisa tau isi hati orang. Yang bisa kita lakuin adalah 
kita setia sama dia. Karena setiap perbuatan baik pasti akan 
mendapatkan balasan yang baik. (21/9/2018) 
 
Wujud tindak tutur pada temuan (2) merupakan wujud tindak tutur 
memberitahukan ditandai pada tuturan yang bisa kita lakuin adalah kita setia sama dia. 
Karena setiap perbuatan baik pasti akan mendapatkan balasan yang baik. Konteks 
tuturan tersebut dengan maksud memberitahukan kepada Mt bahwa memastikan tingkat 
keteguhan hati sang kekasih bukan berarti Mt tidak mempercayainya. Mt cukup 
meyakinkan dirinya sendiri terhadap kekasihnya dengan cara Mt tetap berperilaku baik. 
Pembentukan sikap Mt dengan cara memahami orang lain dengan maksud Mt 
meyakinkan dan berfikir positif serta mengurangi pikiran negatif yang dapat 
mengancam perasaan Mt dan merasa tidak nyaman dengan pasangannya. 
3.1.3 Wujud tindak tutur asertif menyarankan 
(3) Netizen : “om kenapa zaman sekarang cowok yang jelek  bisa dapetin 
cewek cantik?” 
Raden Rauf : “hei! Fisik itu Cuma salah satu kriteria dalam memilih pasangan. 
Bisa jadi dia lucu, atau dia romantis, atau di sholeh, atau dia kaya. 
Daripada lu ngiri mending lu introspeksi diri Jainal! Emosi gua.” 
(5/10/2018) 
 
Tuturan Pn terjadi ketika Mt menanyakan seorang pria yang dengan mudah 
mendapatkan wanita cantik, sedangkan Mt dengan kelebihannya tidak seberuntung 
temannya. Hal tersebut ditandai pada tuturan dari pada lu iri, mending lu introspeksi 
diri Jainal. Konteks tuturan yang disampaikan dengan maksud menyarankan Mt untuk 
tidak mendiskriminasi dan tidak membeda-bedakan fisik orang lain. Pada dasarnya 
setiap orang memiliki karakteristik dan kenyamanan dalam memilih pasangan. 
Salah satu cara dalam pembentukan sikap Mt pada tuturan (3) dengan cara 
memahami terhadap perilakunya sendiri, artinya ada seseorang yang selektif dalam 
memilih pasangan dengan meninjau hal fisik dan ada juga seseorang yang selektif 
dalam memilih pasangan mengutakan psikologis dan sosialnya. Jadi tidak semestinya 
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Mt membeda-bedakan fisik orang lain dan tetap menghargai perbedaan dan saling 
menerima kekurangan orang lain. 
 
3.2 Peran Tindak Tutur Asertif Raden Rauf dalam Pembentukan Sikap Sosial 
Remaja 
3.2.1 Peran tindak tutur asertif memberitahukan 
3.2.1.1 Pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena belajar sosial 
(4) Netizen : “Om, gimana sih ngadepin rasa bosen sama pasangan?” 
Raden Rauf : “Lu mau nyari pasangan sesempurna apapun rasa bosan itu pasti 
ada. Yang penting lu harus dewasa memahami komitmen awal 
bersama tu apa.” (24/9/2018) 
 
Pembentukan sikap pada data (4) terjadi karena belajar sosial atau memahami 
orang lain ditandai pada tuturan lu mau nyari pasangan sesempurna apapun rasa bosan 
itu pasti ada. Pn mengutarakan maksudnya dengan memberitahukan kepada Mt untuk 
mencari jalan keluar dan memahami karakteristik pasangannya agar hubungan mereka 
kembali seperti dulu dengan cara meluangkan waktu untuk bersama, menyelesaikan 
permasalahan dengan tenang, atau mengingat kembali penyebab apa yang membuat Mt 
dan pasangannya bertemu. 
3.2.1.2 Pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena proses asosiasi 
(5) Netizen : “Om, sebelum memutuskan buat nikah, gimana cara yakinnya 
kalo He is the one?” 
Raden Rauf : “Jodoh itu ada di tangan Allah. Jadi kita tanya sama Allah lewat 
salat istiharah.” (21/9/2018) 
 
Proses asosiasi dalam membentuk sikap data (5) merupakan proses Mt 
mengingat kembali hubungan dalam proses menyamakan makna yang akan diterima 
berdasarkan pengalaman masalalu. Konteks tuturan data (5) bermaksud agar Mt tidak 
mudah terpedaya dengan cinta dari makhluk ciptaannya, Allah meminta hambanya 
untuk belajar mengendalikan cinta yang berdasarkan komitmen, passion, dan dukungan 
emosional yang ada pada dirinya. Berdasarkan tuturan tanya sama Allah lewat salat 
istiharah terlebih dahulu Mt mencintai Allah bahwa Allah sangat mencintai hambanya 




3.2.1.3 Pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung 
(6) Netizen : “pas gebetan udh mulai nyaman ehh guanya malahn gilang gtu 
ajaa wkwkwk.” 
Raden Rauf : “terbongkar sudah malam ini. Ternyata yang kelakuannya begini 
nggak cuma laki doang! Ini yang ngomong cewek gays! 
Kelakuannya sama aja.” (18/10/2018) 
 
Proses pembentukan sikap pada tuturan (6) melalui pengalaman langsung 
diitandai pada tuturan ternyata yang kelakuannya begini nggak Cuma laki doang!. 
Konteks tuturan tersebut memberitahukan kepada Mt bahwa terkadang di dalam diri 
sendiri pun tidak memperkenankan orang lain hadir dalam kesadaran kita. Makna 
tersirat pada proses pengalaman langsung ini Mt tidak membuat sakit hati dan kecewa 
terhadap seseorang tersebut dengan efek memberikan rasa nyaman lalu pergi 
meninggalkannya. Jadi Mt harus memiliki ketegasan untuk tidak membuat orang 
nyaman setidaknya membuat orang lain merasa cocok dengan tidak menyakiti 
perasaannya dengan cara berteman akrab. 
3.2.2 Peran tindak tutur asertif menyatakan 
3.2.2.1 Pernyataan bahwa sikap terbentuk karena proses asosiasi 
(7) Netizen : “om, kalo mantan udah bahagia sama yang lain. Aku bisa apa 
ya?” 
Raden Rauf : “elu juga bisa bahagia di hidup lu sendiri. Elu berhak memilih 
pasangan yang bisa membahagiakan Elu. Inget! Hubungan lu 
dengan mantan udah selesai. Ngapain lu menggantungan 
kebahagiaan lu sama mantan. Sadar Maimunah!” (8/10/2018) 
 
Kebahagiaan erat kaitannya dengan ketertarikan interpersonal seseorang pada 
aspek kesenangan dan saling melengkapi. Tuturan elu berhak memilih pasangan yang 
bisa membahagiakan elu. Konteks tuturan yang menyatakan bahwa Mt  dapat 
memperoleh kesenangan dan kebahagiannya bersama orang lain Mt memiliki akurasi 
persepsi dalam memenuhi kebutuhan dalam asmaranya bersama orang lain dan 
mengurangi atribusi sosial di masa lalunya yang membuat hati Mt kecewa dan 
mengalami trauma dalam hubungan asmara dengan cara Mt memilih pasangan yang 
dapat membuat hati Mt merasa nyaman dan bahagia di masa yang akan datang. 
3.2.2.2 Pernyataan bahwa sikap terbentuk karena belajar sosial 
(8) Netizen : “Om, nak kata apa dekat kawan yang facefriend?! Om jawab ya, 
salam Malaysia.” 
Raden Rauf : “Semakin kita dewasa, kita akan menyadari bahwa yang kita 
butuhkan bukanlah banyak-banyakan teman. Tapi teman yang 
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tulus, teman menyebarkan kebaikan, teman yang menyebarkan 
aura positif, itu yang kita butuhkan.” (19/9/2018) 
 
Hubungan interpersonal dalam proses asosiasi yang dialami Mt berdasarkan 
tuturan Pn menunjukkan adanya ketidakadilan dalam kepekaan sosial dan pertukaran 
keadilan yang dapat memicu permasalahan dalam pertemanannya. Hal tersebut ditandai 
pada tuturan teman yang tulus, teman menyebarkan kebaikan, teman yang menyebarkan 
aura positif, itu yang kita butuhkan. Konteks tuturan tersebut terjadi apabila dalam 
pertukaran keadilan tersebut dapat ditegaskan dengan sikap interpersonal asosiasi dalam 
keadilan pertukaran, perilaku yang dapat Mt lakukan dengan membatasi diri atau 
mengingatkan dan menegur apabila terjadi sebuah kesalahanpahaman dalam 
pertemanannya. 
3.2.2.3 Pernyataan bahwa sikap terbentuk karena reward & punishment 
(9) Netizen : “karma itu ada om?” 
Raden Rauf : “dalam islam tidak ada istilah karma, tapi kita percaya setiap 
kebaikan pasti akan mendapatkan balasan kebaikan.” (8/11/2018) 
 
Karma dapat diartikan sebagai sebab-akibat dalam perbuatan manusia di dunia 
dan bagaimana sesama manusia berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik. Tuturan 
dalam islam tidak ada istilah karma, tapi kita percaya setiap kebaikan pasti akan 
mendapatkan balasan kebaikan. Konteks tuturan tersebut menyatakan dalam perbuatan 
dan memperlakukan orang lain terdapat reward & punishment. Apabila sikap dan 
perilaku baik yang dilakukan akan mendapatkan reward (pahala) di dunia dan di akhirat 
nanti atau sebaliknya suatu perkara yang buruk akan mendapatkan punishment 
(hukuman) yang sepadan dengan apa yang dilakukan. Jadi pembentukan sikap pada 
tuturan di atas dengan cara Mt berperilaku baik, saling menolong, dan tidak melakukan 
hal-hal yang tidak baik yang dapat merugikan dirinya sendiri. 
3.2.2.4 Pernyataan bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung 
(10) Netizen : “Om, buat pendamping hidup, kita ngikutin pilihan kita apa 
pilihan orang tua?” 
Raden Rauf : “Pilihan kita sendiri dong, tapi harus direstui orang tua. Karena 
ridha Allah ada pada ridha orang tua.” (4/10/2018) 
 
Saat membina ikatan dalam hidup untuk jenjang yang lebih serius atau yang 
sering disebut dengan pernikahan, seseorang selalu berharap hubungan yang 
berdasarkan kemantapan hati, menjadikan hidup terasa bahagia. Tuturan pilihan kita 
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sendiri dong, tapi harus direstui orang tua. Karena ridha Allah ada pada ridha orang 
tua. Konteks tuturan tersebut bermaksud menyatakan secara sadar bahwa hubungan 
yang bahagia adalah hubungan yang mendapatkan restu tak hanya dari penguasa alam 
semesta melainkan restu orang tua. Sikap yang terbentuk atas pengalam langsung yakni 
Mt menyadari dengan restu orang tua yang diberikan, Mt akan merasa senang hati 
dengan pasangan yang Mt pilih. Jadi Mt dapat memberikan masukan atau argument 
tentang pasangan yang Mt pilih dengan pertimbangan orang tuanya. 
3.2.2.5 Pernyataan bahwa sikap terbentuk melalui pengamatan terhadap perilaku sendiri 
(11) Netizen : “Bang, gimana cara bisa ngerubah cewe supaya ngga kayak anak 
kecil?” 
Raden Rauf : “Lu nggak bisa ngerubah Dia, yang bisa lu lakukan adalah lu 
mengubah diri lu supaya jadi lebih dewasa dan mengayomi dia. 
Itu yang dia butuhkan.” (19/9/2018) 
 
Secara tidak sadar, kemungkinan dalam diri kita masih terdapat sifat kekanakan 
dan upaya untuk memperbaiki sifat tersebut menjadi dewasa memanglah tidak mudah. 
Pembentukan sikap pada tuturan (11) melalui pengamatan terhadap perilaku sendiri 
yang diitandai pada tuturan yang bisa lu lakukan adalah lu mengubah diri lu supaya 
jadi lebih dewasa dan mengayomi dia. Konteks tuturan tersebut dengan maksud 
menyatakan kepada Mt untuk mengamati perilakunya sendiri, sebab perilaku sendiri 
dapat mempengaruhi sikap seseorang. Jadi dengan cara Mt berusaha untuk bersikap 
dewasa, memberikan pengaruh positif terhadap pasangannya dan memberitahukan hal-
hal yang baik atau tidak dalam hubungan mereka dengan cara saling berdiskusi tentang 
suatu pandangan yang berbeda. 
3.2.3 Peran tindak tutur asertif menyarankan 
3.2.3.1 Saran bahwa sikap terbentuk karena perilaku sendiri 
(12) Netizen : “Bang mendingan memperbaiki atau berhenti?” 
Raden Rauf : “Anak zaman sekarang kalo punya barang rusak cenderung 
belibaru. Tirulah orang zaman dulu kalo punya barang rusak 
diperbaiki gitu. Seperti itulah seharusnya kita menghadapi sebuah 
hubungan.” (8/11/2018) 
 
Tuturan (12) tirulah orang zaman dulu kalo punya barang rusak diperbaiki gitu 
konteks tuturan tersebut dengan maksud menyarankan Mt untuk memperbaiki 
hubungannya dengan cara saling memahami satu dengan yang lain. Selain itu, 
hubungan juga memerlukan toleransi, kasih sayang, dan kesabaran dan hal yang dapat 
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dibuktikan ketika Mt mencoba untuk memperbaiki hubungannya. Dengan cara Mt 
menelusuri akar permasalahan penyebab terjadinya pertengkaran dan mencoba 
mempertimbangkan kembali masalah yang sifatnya sepele. 
3.2.3.2 Saran bahwa Sikap terbentuk karena pengalaman langsung 
(13) Netizen : “assalamualaikum Om. Om Dia beneran sayang gak si?” 
Raden Rauf : “walaikumsalam. Jadi gini Adek, yang tau isi hati seseorang itu 
hanya Allah SWT. Jadi sebaiknya kamu berdoa sama Allah kalo 
memang jodoh minta didekatkan.” (01/10/2018) 
 
Ketika seorang wanita telah jatuh cinta, wanita tersebut akan mencari informasi 
tentang pria yang ia sayangi. Tuturan (13) sebaiknya kamu berdoa sama Allah, kalo 
memang jodoh minta didekatkan. Maksud tuturan tersebut yaitu menyarankan Mt untuk 
meminta petunjuk kepada Allah. Pengalaman langsung yang menggambaran bahwa 
yang mengetahui isi hati seseorang hanya Allah. Dikarenaka Allah adalah sang pemilih 
hati para umatnya maka dengan cara Mt yakin dan berniat untuk memenuhi hati seperti 
berdoa dan salat malam maka Allah akan memberikan jawaban yang Mt resahkan 
selama menjalin hubungan dengan kekasihya. 
Penelitian yang dilakukan Sari Ririn (2017) ditemukan wujud tindak tutur asertif 
yaitu menyatakan, memberitahukan, dan menyarankan. Perbedaannya, hasil penelitian 
Sari (2017) ditemukan wujud tindak tutur asertif yang lain seperti mengeluh, 
membanggakan, menuntut, dan melaporkan. 
Persamaan hasil penelitian Suratno (2015) yaitu ditemukan wujud tindak tutur 
asertif memberitahukan. Perbedaannya, pada penelitian Suratno (2015) ditemukan 
wujud tindak tutur asertif menceritakan, berpikir, menyakinkan, merespon, dan 
menduga. Pada penelitian ini ditemukan wujud tindak tutur asertif menyatakan dan 
menyarankan. 
Persamaan hasil penelitian Pradita, Shindya Risna (2015) yaitu sama-sama 
ditemukan wujud tindak tutur asertif menyarankan. Perbedaannya, pada penelitian 
Pradita ditemukan wujud tindak tutur asertif melaporkan, menunjukkan, dan 
menjelaskan. Pada penelitian ini ditemukan wujud tindak tutur asertif memberitahukan 
dan menyatakan. 
Penelitian yang dilakukan Nolan (2017) dan Herzig, Longin (2002) 
persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis tindak tutur asertif. 
Perbedaannya, pada penelitian Nolan (2017) dan Herzig (2002) ditemukan wujud tindak 
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tutur asertif meyakinkan. Pada penelitian ini ditemukan wujud tindak tutur asertif 
memberitahukan, menyatakan, dan menyarankan. 
Hasil temuan Kristina (2018) Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 
menganalisis tindak tutur asertif. Perbedaannya hasil penelitian Kristina (2018) 
ditemukan wujud tindak tutur asertif menginformasikan. Sedangkan pada penelitian ini 
ditemukan wujud tindak tutur asertif memberitahukan, menyatakan, dan menyarankan. 
Sedangkan Simon, Dejica-Cartis (2015) Persamaan penelitian ini yaitu sama-
sama menganalisis tindak tutur asertif. Perbedaannya penelitian Simon (2015) hanya 
ditemukan wujud tindak tutur asertif mengeklaim. Pada penelitian ini ditemukan wujud 
tindak tutur asertif memberitahukan, menyatakan, dan menyarankan. 
Selanjutnya Jovanovic (2018) Persamaannya yaitu sama-sama menganalisis 
tindak tutur asertif. Perbedaannya hasil temuan Jovanoic (2018) ditemukan wujud 
tindak tutur asertif menegaskan. Pada penelitian ini ditemukan wujud tindak tutur asertif 
memberitahukan, menyatakan, dan menyarankan. 
Demikian Rohid, Mahdi (2018) terdapat persamaan yaitu sama-sama 
menemukan hasil tindak tutur asertif menyatakan dan menyarankan. Perbedaannya, 
penelitian ini terdapat wujud tindak tutur asertif memberitahukan. Rohid (2018) 
menemukan wujud tindak asertif mengingat, melaporkan,dan menyakinkan. 
 
4. PENUTUP 
Simpulan berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut. 
1. Wujud tindak tutur asertif Raden Rauf dalam stori instagram ditemukan tiga jenis 
wujud tindak tutur asertif, yaitu a) Wujud tindak tutur asertif menyatakan 
diantaranya 1) pernyataan bahwa sikap terbentuk karena belajar sosial atau 
memahami orang lain, 2) pertanyaan bahwa sikap terbentuk karena proses asosiasi, 
3) pernyataan bahwa sikap terbentuk karena reward & punishment, 4) pernyataan 
bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung, dan 5) pernyataan bahwa sikap 
terbentuk karena perilaku sendiri. b) Wujud tindak tutur asertif memberitahukan 
diantaranya 1) pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena belajar sosial atau 
memahami orang lain, 2) pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena proses 
asosiasi, dan 3) pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung. 
Dan c) Wujud tindak tutur asertif menyarankan diantaranya 1) saran bahwa sikap 
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terbentuk karena pengalaman langsung, dan 2) saran bahwa sikap terbentuk karena 
perilaku sendiri. 
2. Peran tindak tutur asertif sebagai pembentukan sikap sosial remaja yaitu a) peran 
tindak tutur memberitahukan, diantaranya pemberitahuan bahwa sikap terbentuk 
karena belajar sosial, pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena proses asosiasi, 
pemberitahuan bahwa sikap terbentuk karena pengalaman langsung, b) peran tindak 
tutur menyatakan, diantaranya pernyataan bahwa sikap terbentuk karena belajar 
sosial, bahwa sikap terbentuk karena proses asosiasi, bahwa sikap terbentuk karena 
reward & punishment, pernyataan bahwa sikap terbentuk karena pengalaman 
langsung, dan pernyataan bahwa sikap terbentuk karena perilaku sendiri. dan c) 
peran tindak tutur menyarankan, diantaranya saran bahwa sikap terbentuk karena 
pengalaman langsung dan saran bahwa sikap terbentuk karena perilaku sendiri. 
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